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Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 Pontianak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui layanan informasi yang telah dilaksanakan oleh guru bimbingan dan
konseling  tentang  komunikasi  interpersonal siswa  kelas  X Sekolah  Menengah
Atas Negeri 10 Pontianak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi langsung
dan  teknik  wawancara tidak  langsung  dengan  data  kolektor  dalam  bentuk  pedoman
observasi,  dan  kuesioner.  Subjeknya  berjumlah  60 siswa.  Hasil  dari  penelitian  ini
menunjukkan bahwa layanan informasi untuk meningkatkan kegiatan belajar siswa kelas
X SMA Negeri 10 Pontianak telah dilaksanakan dan dikelola dengan baik.
Kata kunci: komunikasi interpersonal, layanan informasi, bimbingan dan konseling
Abstract
This research was conducted in SMA Negeri 10 Pontianak. This study aims to determine
the  information  services  that  have  been  implemented  by  teachers  guidance  and
counseling about interpersonal communication of students of class X High School State
10 Pontianak. The method used in this research is descriptive method. Data collection
techniques used are direct observation techniques and indirect interview techniques with
collector data in the form of observation guidelines, and questionnaires. The subject is 60
students.  The  results  of  this  study  indicate  that  information  services  to  improve  the
learning activities of students class X SMA Negeri 10 Pontianak has been implemented
and managed properly.
Keywords: interpersonal communication, information services, guidance and counseling
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PENDAHULUAN
Komunikasi  telah  menjadi
bagian  dari  kehidupan  manusia.
Komunikasi  menjadi  unsur  penting
dalam  berlangsungnya  kehidupan
suatu  masyarakat.  Selain  merupakan
kebutuhan,  aktivitas  komunikasi
sekaligus merupakan unsur pembentuk
suatu  masyarakat,  sebab  tidak
mungkin  manusia  hidup  di  suatu
lingkungan tanpa berkomunikasi  satu
sama lain.  Dalam proses  komunikasi
kebersamaan diusahakan melalui tukar
menukar  pendapat,  penyampaian
informasi atau perubahan prilaku atau
sikap  seseorang. Manusia  sebagai
makhluk  individu  maupun  mahluk
sosial,  memiliki dorongan ingin tahu,
ingin  maju  dan  berkembang,  maka
salah  satu  sarannya  adalah
komunikasi.  Komunikasi  merupakan
kebutuhan  yang  mutlak  bagi
kehidupan  manusia.  Komunikasi
memberikan sesuatu kepada orang lain
dengan  kontak  tertentu  atau  dengan
mempergunakan sesuatu alat.  Banyak
komunikasi  terjadi  dan  berlangsung
tetapi  kadang-kadang  tidak  tercapai
kepada  sasaran  tentang  apa  yang
dikomunikasikan.  Dimungkinkan
adanya  komunikasi  yang  baik  antara
pemberi  pesan  dan  penerima  pesan
kalau  terjalin   persesuaian  diantara
keduanya. 
M  Buyatna  &  Ganiem  (2011:
78)  mengemukakan  komunikasi
merupakan  aktivitas  utama  manusia,
melalui  komunikasi  manusia  dapat
berinteraksi dengan  sesama  misalnya
pergaulan dalam lingkungan keluarga,
sekolah, tempat kerja, organisasi sosial
dan lain-lain. Komunikasi tidak hanya
dilakukan  secara personal  namun
dapat juga  dilakukan  secara
berkelompok  dan  komunikasi  massa
(media massa). Dengan demikian ada
suatu  perkembangan  yang  semakin
maju  dalam  berkomunikasi misalnya
komunikasi  melalui  radio,  televisi,
media,  internet,  handphone  yang
semuanya  memiliki  kelebihan  serta
kekurangan. 
Komunikasi  yang terjadi  dalam
komunikasi  sehari-hari  adalah
komunikasi interpersonal. Komunikasi
interpersonal adalah komunikasi yang
terkandung  dalam  tatap  muka  dan
saling mempengaruhi, mendengarkan,
menyampaikan  pernyataan,
keterbukaan,  kepekaan  yang
merupakan  cara  paling  efektif  dalam
mengubah  sikap,  pendapat  dan
perilaku seseorang dengan efek umpan
balik  secara  langsung. Komunikasi
interpersonal sangat  potensial  untuk
menjalankan  fungsi  instrumental
sebagai  alat  untuk  mempengaruhi
orang  lain,  karena  seseorang dapat
menggunakan  kelima  alat  inderanya
untuk mempertinggi daya bujuk pesan
komunikasi  kepada  komunikan  lain.
Sebagai  komunikasi  yang  paling
lengkap  dan  paling  sempurna,
komunikasi  interpersonal berperan
penting  hingga  kapanpun,  selama
manusia masih mempunyai emosi.  
Komunikasi  mengantarkan
seseorang  untuk  memahami  karakter
psikologis  lawan  bicaranya,
sebagaimana   M.  Budyatna  &  Leila
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Mona  Ganiem  (2011: 10)
mengungkapkan  pada  hubungan
komunikasi  antarpribadi atau
komunikasi  interpersonal,  para
komunikator  membuat  prediksi
terhadap satu sama lain atas dasar data
psikologis. Ikhsanudin  (2012:  3)
dalam  jurnal  penelitiannya  yang
berjudul  “Pengaruh  Komunikasi
Interpersonal  dan  Lingkungan
Keluarga  Terhadap  Intensi
Berwirausaha”  mengungkapkan
bahwa  komunikasi  interpersonal
merupakan  salah  satu  faktor  yang
perlu  dikuasai  siswa,  agar  siswa
mampu  mengemukakan  pendapat,
kerja  sama,  dan  menghargai  orang
lain. Keterampilan  komunikasi  yang
baik  akan  meningkatkan  semangat
belajar,  meningkatkan  moral  dan
disiplin yang tinggi pada siswa dalam
mengetahui hak dan kewajiban secara
terbuka,  mengetahui  tata  tertib  dan
perubahan  yang  dilakukan  oleh
pimpinan sekolah, melalui komunikasi
akan  mendapatkan  informasi  dan
keterangan  yang  akan  dibutuhkan
siswa. Keterampilan  komunikasi
interpersonal memiliki ciri : 1) inisiasi
yaitu  menjalin  komunikasi  dengan
santai  dan  menyenangkan,  2)  sifat
mau mendengarkan yaitu menghargai
orang lain  yang sedang berbicara,  3)
pengungkapan  diri  yaitu  bersikap
terbuka  dalam  berkomunikasi,  4)
dukungan  emosional  dimaksudkan
sebagai  bentuk  memahami  dan
support  terhadap  apa  yang
disampaikan  lawan  komunikasi,  5)
pengelolaan  konflik  sebagai
dimaksudkan  kemampuan  dalam
mengendalikan diri  jika terdapat  hal-
hal  yang  berkenan  dalam
berkomunikasi.  Komunikasi
interpersonal ini memiliki peran yang
sanga  penting  dalam  meningkatkan
hubungan sosial siswa.
Salah satu yang memiliki peran
sangat  penting  di  sekolah  dalam  hal
ini  adalah  bimbingan  dan  konseling.
Bimbingan dan konseling  merupakan
bagian  dari  pendidikan  yang
membantu  tercapainya  tujuan
pendidikan.  Ranah  garapan  bidang
bimbingan  dan  konseling  meliputi  4
bidang bimbingan yaitu : (1) pribadi,
(2) sosial, (3) belajar, (4) karir (Winkel
&  Hastuti,  2008:  113).  Dalam
membantu  dan  memfasilitasi
pencapaian  tujuan  belajar  dalam  hal
ini  adalah  bidang  bimbingan pribadi
dan sosial yaitu dengan membantu dan
mengatasi  permasalahan-
permasalahan  yang  ditemukan  siswa
dalam  kontek  menjalin  suatu
hubungan  atau  melalui  komunikasi.
Pelaksanaan bimbingan dan konseling
di sekolah yang berperan adalah guru
bimbingan  dan  konseling.  Salah  satu
bantuan  yang  sering  digunakan  guru
bimbingan  dan  konseling  yaitu
layanan informasi. 
Layanan  informasi  merupakan
salah  satu  bantuan  dalam bimbingan
dan  konseling  berupa  informasi-
informasi  yang  diberikan  guru
bimbingan  dan  konseling.  Depdiknas
(2007: 15) mengatakan bahwa layanan
informasi  merupakan  “layanan  yang
memungkinkan  siswa  menerima  dan
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memahami berbagai informasi (seperti
belajar,  pergaulan,  karier/jabatan,
pendidikan  lanjutan). Dari  hasil
wawancara  awal bersama guru
bimbingan  dan  konseling   layanan
informasi  tentang  komunikasi
interpersonal telah  diberikan  kepada
siswa selama beberapa kali pertemuan.
Informasi  ini  diberikan  dengan
maksud  memberikan  beberapa
informasi  terkait  dengan  komunikasi
interpersonal yang  harus  dilakukan
dalam menjalin hubungan sosial. Akan
tetapi  permasalahan-permasalahan
terkait komunikasi masih saja ada. 
Permasalahan  komunikasi
ditemukan  di  beberapa  lingkungan
sosial,  salah  satunya  di  sekolah,
terdapat  siswa yang kurang memiliki
komunikasi interpersonal dengan baik.
Dari  kegiatan  pra  survei  pada  bulan
Mei  2016  yang  peneliti  lakukan  di
SMA  Negeri  10  Pontianak  dengan
melakukan  komunikasi  dengan  guru
bimbingan  dan  konseling.  Mereka
saling  mengejek  dalam
berkomunikasi,  saling  bergurau
sehingga  muncul  pertengkaran,
mereka  saling  menyalip  pembicaraan
tanpa  mendengarkan  temannya  yang
sudah  selesai  atau  tidak,  sering
mengeluarkan kata-kata kotor, mereka
saling tidak menerima pendapat orang
lain. Gejala ini diperoleh berdasarkan
informasi  yang  diterima  dari  guru
bimbingan  dan  konseling  yang
menyatakan  ada  dari  beberapa  siswa
mereka  yang  memiliki  komunikasi
interpersonal  yang  rendah  dengan
beberapa gejala tersebut. Hal ini juga
biasa  mereka  lakukan  terhadap
beberapa  guru  mereka  padaa  saat
mengajar.
Upaya  yang  selama  ini
dilakukan  oleh  guru  bimbingan  dan
konseling  yaitu  dengan  memberikan
layanan  informasi  yang  terintegrasi
dalam  program  bimbingan  dan
konseling  di  SMA  Negeri  10
Pontianak.  Salah  satu  layanan
informasi  yang  diberikan  adalah
berkenaan  dengan  komunikasi
interpersonal.  Akan  tetapi  masih
belum  menunjukkan  hasil  yang
maksimal  khususnya  mengenai
komunikasi interpersonal siswa.
Fenomena yang diungkapkan di
atas, menunjukkan  adanya
kesenjangan  yaitu  ketidaksesuaian
antara harapan dengan kenyataan. Hal
ini  tentunya  tidak  terlepas  dari
keberadaan bimbingan dan konseling,
apalagi  layanan  informasi  tentang
komunikasi  interpersonal  telah
diberikan.  Oleh  karena  itu  peneliti
tertarik  untuk  melakukan  penelitian
dengan  menganalisis  layanan
informasi  yang  telah  dilaksanakan
oleh  guru  bimbingan  dan  konseling
tentang  komunikasi  interpersonal
siswa kelas X Sekolah Menengah Atas
Negeri 10 Pontianak.
METODE
Metode  merupakan  salah  satu
komponen yang sangat penting dalam
suatu  penelitian.  Berdasarkan  tujuan
umum  penelitian  maka  metode  yang
tepat  dalam  penelitian  penelitian  ini
adalah  metode  deskriptif,  karena
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dilakukan pada saat  sekarang dengan
sebagaimana  adanya.  Sebagaimana
telah dikemukakan oleh M.Subana dan
Sudrajat  (2009:23)  mengatakan  :
“Penelitian deskriptif menuturkan dan
menafsirkan  data  yang  terjadi  pada
saat  penelitian  ini  berlangsung  dan
berlangsung  dan  menyajikan  apa
adanya. Metode deskriftif adalah suatu
bentuk  penguraian  dan
penginterpretasian  yang  memiliki
kaitan  dengan  kondisi-kondisi  yang
ada,  proses yang sedang berlangsung
atau  kecendrungan-kecendrungan
yang sedang berkembang. 
Setelah  metode  ditentukan,
maka  bentuk  penelitian  harus  sesuai
dengan  metode  yang  digunakan.
Karena  metode  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode  deskriptif,  maka  bentuk
penelitian  pun sesuai  dengan metode
tersebut. Bentuk penelitian yang tepat
dalam  penelitian  ini adalah  “bentuk
penelitian  survey”.  Bentuk  penelitian
ini  dilakukan  dengan  cara  peneliti
mengadakan  survey  langsung  ke
lokasi yang menjadi tempat penelitian.
Selanjutnya  Yatim  Riyanto  (2001:23)
menyebutkan  bahwa  ciri-ciri
penelitian  survey  adalah  sebagai
berikut :
a. Data  survey  dapat  dikumpulkan
dari  populasi,  dapat  pula  dari
hanya sebagian saja dari populasi
b. Untuk suatu hal data yang sifatnya
nyata.
c. Hasil  survey  dapat  dimanfaatkan
untuk  kepentingan  yang  sifatnya
terbatas,  karena  data  yang  yang
dikumpulkan dibatasi  oleh waktu,
dan saat data itu dikumpulkan.
Biasanya  untuk  memecahkan
masalah yang sifatnya incidental.
Pada  dasarnya  metode  survey
adalah  metode  cross-sectional
(John  W.Best,  1977).  Sedangkan
Fraenkel  dan  Wallen  (1990:361)
menyatakan bahwa ada dua bentuk
survey yang dapat dilakukan, yaitu
“Cross  sectional  surveys  and
longitudinal surveys).
Cenderung  mengandalkan  data
kuantitatif.
Mengandalkan  teknik  data
kuantitatif.
Mengandalkan  teknik
pengumpulan  data  berupa
kuesioner  dan wawancara
berstruktur.
Sejalan   dengan  hal  tersebut
Sugiyono (2010:134)  mengatakan  :
“survei  pada  umumnya  merupakan
data dari  sejumlah unit  atau individu
dalam  waktu  yang  bersamaan”.
Dengan  demikian  penelitian  ini
dilaksanakan  dengan  mengadakan
survey  langsung  Sekolah  Menengah
Atas Negeri  10 Pontianak
menghimpun  data-data  yang
diperlukan,  kemudian  menganalisis
dan  mendeskrifsikan  data-data
tersebut  hingga  diperoleh  jawaban
pertanyaan-pertanyaan.
Sampel  penelitian  ini  60  orang
siswa kelas X Sekolah Menengah Atas
Negeri  10  Pontianak  Tahun  Ajaran
2016/2017. Setiap penelitian
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memerlukan  teknik  dan  alat
pengumpul  data.  Teknik  pengumpul
data yang digunakan dalam penelitian
ini  adalah  teknik  komunikasi  tidak
langsung dengan alat pengumpul data
angket,  dan  teknik  komunikasi
langsung dengan alat pengumpul data
berupa  panduan  wawancara.  Untuk
menjawab  hasil  penelitian  dilakukan
analisis  data.  Analisis  data  yang
digunakan  dalam  penelitian  yaitu
analisis  data  angket   dengan  rumus
persentase  dan  analisis  data  hasil
wawancara  akan  dideskripsikan  dan
diinterpretasikan  secara  rasional.
Adapun  analisis  data  angket  akan
digunakan rumus persentase : 





X   = hasil persentase
n   = jumlah skor aktual
N  = Jumlah maksimal skor ideal
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Berdasarkan  penelitian  yang
telah  dilaksanakan,  maka  akan
disajikan  hasil  dari  penelitian  secara
deksriptif.  Hasil  penelitian  secara
deskriptif  akan  digunakan  untuk
menggambarkan pelaksanaan  layanan
informasi  tentang  komunikasi
interpersonal, meliputi : 1) Gambaran
Komunikasi  Interpersonal,  2)
Pelaksanaan  Layanan  Informasi
Tentang Komunikasi Interpersonal.
Adapun hasil penelitian tersebut
dapat  diuraikan pada  tabel  1  sebagai
berikut: : 
Tabel 1. Hasil Penelitian







Layanan Informasi Oleh 








1060 3420 57,3 Cukup
b. Layanan informasi 
oleh guru bimbingan 
dan konseling tentang 
komunikasi 
interpersonal
1247 1980 62,97 Cukup
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Dengan  demikian  secara
keseluruhan  dapat  dikatakan  bahwa
layanan  informasi  oleh  guru
bimbingan  dan  konseling  tentang
komunikasi  interpersonal  termasuk
kategori yang cukup dengan perolehan
sebesar 59,38%.
Lebih  terinci  dapat  dijelaskan
melalui  sub  masalah  penelitian
sebagai berikut :
a. Karakteristik  keterampilan
komunikasi  interpersonal
memperoleh  persentase  57,3  %
dengan  kategori  “cukup”.  Ini
artinya  para  siswa  dalam
komunikasi  sehari-hari  cukup
membuka  diri,  membangung
kepercayaam,  berkomunikasi
verbal  dengan  cukup baik,  saling
mengungkapkan perasaan masing-
masing dan saling menerima serta
mendukung  antara  satu  dengan
yang lain.
b. Layanan  informasi  oleh  guru
bimbingan  dan  konseling  tentang
komunikasi  interpersonal
memperoleh  persentase  62,97  %
dengan  kategori  “cukup”.  Ini
berarti  bentuk-bentuk  pertemuan
dalam layanan  informasi,  metode
layanan  informasi,  dan  materi
yang  disampaikan  dalam layanan
informasi  telah  cukup  baik
dilakukan  oleh  guru  bimbingan
dan konseling.
Dari  hasil  kedua  aspek  di  atas
dapat  dijelaskan  melalui  gambar
grafik 1 berikut :
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Grafik 1. Gambaran Hasil Penelitian













Layanan  informasi  merupakan
salah  satu  layanan  yang  sering
digunakan  oleh  guru  bimbingan  dan
konseling  di  sekolah.  Layanan
informasi menjadi salah satu layanan
favorit  bagi  guru  bimbingan  dan
konseling  dalam  melaksanakan
bimbingan  klasikal.  Layanan
informasi  memberikan  berbagai
pemahaman  kepada  peserta  didik
dalam  memahami  dan  menentukan
arah  kehidupan  yang  lebih  baik.
Prayitno  &  Amti  (2008:  259-260)
mengungkapkan  layanan  informasi
adalah  kegiatan  memberikan
pemahaman kepada individu-individu
yang berkepentingan tentang berbagai
hal  yang diperlukan untuk menjalani
suatu tugas atau kegiatan,  atau untuk
menentukan  arah   suatu  tujuan  atau
rencana yang dikehendaki.
Layanan  informasi  yang
diberikan  oleh  guru  bimbingan  dan
konseling bertujuan untuk membekali
siswa  dengan  pengetahuan  tentang
pendidikan  di  sekolah,  pekerjaan,
perkembangan  pribadi,  sosial  dan
sebagainya  dengan  maksud  untuk
membantu  siswa  agar  dapat
memahami  berbagai  hal  yang
diperlukan  dalam  rangka
pengembangan  potensi  dirinya.
Khusus  dalam penelitian  ini  layanan
informasi  yang  diberikan  dalam
rangka  meningkatkan  komunikasi
interpersonal  siswa.  Komunikasi
interpersonal adalah komunikasi yang
terkandung  dalam  tatap  muka  dan
saling mempengaruhi, mendengarkan,
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menyampaikan  pernyataan,
keterbukaan,  kepekaan  yang
merupakan  cara  paling  efektif  dalam
mengubah  sikap,  pendapat  dan
perilaku seseorang dengan efek umpan
balik secara langsung.
Komunikasi interpersonal sangat
potensial  untuk  menjalankan  fungsi
instrumental  sebagai  alat  untuk
mempengaruhi  orang  lain,  karena
seseorang dapat menggunakan kelima
alat  inderanya  untuk  mempertinggi
daya bujuk pesan komunikasi kepada
komunikan  lain.  Sebagai  komunikasi
yang  paling  lengkap  dan  paling
sempurna,  komunikasi  interpersonal
berperan  penting  hingga  kapanpun,
selama  manusia  masih  mempunyai
emosi.  Komunikasi  mengantarkan
seseorang  untuk  memahami  karakter
psikologis  lawan  bicaranya,
sebagaimana   M.  Budyatna  &  Leila
Mona  Ganiem  (2011:  10)
mengungkapkan  pada  hubungan
komunikasi  antarpribadi  atau
komunikasi  interpersonal,  para
komunikator  membuat  prediksi
terhadap satu sama lain atas dasar data
psikologis.
Dari  hasil  penelitian  ditemukan
bahwa  karakteristik  komunikasi
interpersonal  siswa  masuk  dalam
kategori  cukup  baik.  Hal  ini
menyesuaikan  apa  yang  telah
dilakukan  oleh  guru  bimbingan  dan
konseling  dalam  layanan  informasi
tentang komunikasi interpersonal juga
cukup  baik.  Layanan  informasi  yang
diberikan  oleh  guru  bimbingan  dan
konseling  berupa  informasi-informasi
tentang  tata  cara  berkomunikasi
dengan baik.  Melalui  informasi  yang
diberikan  memberikan  pemahaman
kepada  para  siswa  agar  mampu
berkomunikasi  interpersonal  dengan
baik,  mengingat  komunikasi
memberikan  kontribusi  yang  sangat
besar  bagi  perkembangan  hubungan
sosial  siswa.  Komunikasi  juga
bermanfaat  bagi  perkembangan  arah
karir  siswa,  keterampilan komunikasi
yang  baik  akan  meningkatkan
semangat belajar, meningkatkan moral
dan  disiplin  yang  tinggi  pada  siswa
dalam mengetahui hak dan kewajiban
secara terbuka, mengetahui tata tertib
dan  perubahan  yang  dilakukan  oleh
pimpinan sekolah, melalui komunikasi
akan  mendapatkan  informasi  dan
keterangan  yang  akan  dibutuhkan
siswa.  
SIMPULAN
Berdasarkan analisis data angket
dan  deskripsi  hasil  wawancara  dapat
disimpulkan  bahwa  secara  umum
layanan  informasi  oleh  guru
bimbingan  dan  konseling  tentang
komunikasi  interpersonal  siswa  kelas
X Sekolah Menengah  Atas Negeri 10
Pontianak  berjalan  cukup  baik.
Dengan demikian secara khusus dapat
disimpulkan  beberapa  hal  sebagai
berikut :
1. Karakteristik  keterampilan
komunikasi  interpersonal
memperoleh kategori “cukup”. Ini
artinya  para  siswa  dalam
komunikasi  sehari-hari  cukup
membuka  diri,  membangung
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kepercayaam,  berkomunikasi
verbal  dengan  cukup baik,  saling
mengungkapkan perasaan masing-
masing dan saling menerima serta
mendukung  antara  satu  dengan
yang lain.
2. Layanan  informasi  oleh  guru
bimbingan  dan  konseling  tentang
komunikasi  interpersonal
memperoleh kategori “cukup”. Ini
berarti  bentuk-bentuk  pertemuan
dalam layanan  informasi,  metode
layanan  informasi,  dan  materi
yang  disampaikan  dalam  layanan
informasi  telah  cukup  baik
dilakukan  oleh  guru  bimbingan
dan konseling.
3. Peran  guru  bimbingan  dan
konseling dalam layanan informasi
tentang  komunikasi  interpersonal
pada  siswa  kelas  X  Sekolah
Menengah  Atas  Negeri  10
Pontianak  cukup  baik  melalui
kegiatan  layanan  informasi  yang
diberikan kepada siswa.
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